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Lampiran 1 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN RI 

PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA 

MANUSIA KESEHATAN 

POLITEKNIKKESEHATAN TANJUNGKARANG 

Jl. Soekarno Hatta No.6 Bandar Lampung  

Telp : 0721-783852 Faxsimile : 0721 – 773918 
Website: www.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang 

E-mail : poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id 

 

INFORMED CONSENT 

Yang bertandatangan dibawah ini: 

Nama (Inisial) 

 :  

Usia 

 

 :     

Jenis Kelamin  

 :  

Setelah mendapat keterangan secukupnya serta mengetahui tentang manfaat 

asuhan keperawatan yang berjudul “Analisis Tingkat Nyeri Pada Pasien Post 

Operasi Laparatomi Dengan Appendisitis Perforasi Terhadap Pemberian 

Aromaterapi Lemon di RS Mardi Waluyo Metro Tahun 2024” Saya 

menyatakan bersedia diikutsertakan dalam penelitian ini dan saya percaya 

penelitian ini tidak akan merugikan dan membahayakan bagi kesehatan saya. Saya 

percaya apa yang saya sampaikan ini dijamin kerahasiaannya. 

Bandar Lampung, 2024 

Peneliti Responden 

  

 Zam Salwa Azizah Salim       ……………….. 
 NIM. 2314901090 

http://www.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang
mailto:poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id
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Lampiran 2 

LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN AROMATERAPI 

LEMON PADA PASIEN           POST LAPARATOMI DENGAN 

MASALAH NYERI AKUT 
 

PENGUKURAN NYERI 

 

Pengukuran menggunakan Skala penilaian numerik 

(Numerical rating scale, NRS). Dengan nilai 1-10. 
 

 
Hasil Pengukuran : 

 
Waktu Pengukuran Kegiatan Hasil Pengukuran 

 Pre Test  

 Post Test  

 
 

Keterangan : 

0 : Tidak nyeri 

1-3 : Nyeri ringan, pasien dapar berkomunikasi dengan baik 

4-6 : Nyeri sedang, pasien mendesis, meringis, dapat 

menunjukan komunikasi dengan baik. 

7-9 : Nyeri berat, pasien terkadang dapat mengikuti perintah 

tapi masih respon terhadap tindakan, dapat menunjukan lokasi 

nyeri, tidak dapat mendiskripsikan, tidak dapat di atasi dengan 

alih posisi nafas panjang dan distraksi. 

10 : Nyeri sangat berat, pasien sudah tidak mampu lagi 

berkomunikasi, memukul. 
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Lampiran 3. 

 STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

AROMATERAPI LEMON ESSENTIAL OIL 

Pengertian  
 

Aromaterapi lemon merupakan salah satu metode yang bisa digunakan untuk 

mengurangi penyebab dari rasa nyeri. Aroma yang berasal dari aromaterapi 

bekerja mempengaruhi emosi seseorang dengan limbic (lewat system olfaktori) 

dan pusat emosi otak. Bau yang berasal dari aromaterapi diterima oleh reseptor 

dihidung kemudian dikirimkan ke bagian otak medulla spinalis di otak, didalam 

hal ini kemudian akan meningkatkan gelombang – gelombang alfa diotak dan 

gelombang – gelombang alfa ilmiah yang membantu untuk merasa relaksi. 

 

Tujuan 

 

Aromaterapi lemon  yang mempunyai efek menenagkan. Lemon dapat 

memberikan ketenangan, rasa nyaman, rasa keterbukaan dan keyakinan. 

Disamping itu lemon juga dapat mengurangi rasa tertekan, stress, rasa 

sakit (nyeri), emosi dan kepanikan. 

 

Persiapan 

Alat dan 
Bahan 

a. Aromaterapi lemon essential oil 

b. Tissue 
c. Sarung tangan 

Prosedur 
 

a. Preinteraksi 
1. Cek catatan keperawatan dan catatan medis klien 

2. Identifikasi factor atau kondisi yang dapat menyebabkan 
kontraindikasi 

3. Siapkan alat dan bahan 
 

b. Tahap Orientasi 

1. Beri salam terapeutik dan panggil klien dengan namanya 
dan      memperkenalkan diri 

2. Menanyakan keluhan klien 
3. Jelaskan tujuan, prosedur dan lamanya tindakan pada klien 
4. Beri kesempatan klien untuk bertanya 

5. Pengaturan posisi yang nyaman bagi klien 
 

c. Tahap Kerja 
1. Jaga privasi klien 
2. Atur posisi klien senyaman mungkin 

3. Lakukan cuci tangan dan menggunakan sarung tangan 
4. Mengatur posisi nyaman menurut pasien  
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5. Teteskan 3 tetes aromaterapi lemon essential oil pada 
kapas/tissue 

6. Anjurkan pasien untuk menghirup secara perlahan dengan 
jarak 10cm dari hidung selama kurang lebih selama 10 
menit 

7. Tindakan ini dilakukan 2 kali sekali selama masa perawatan  
8. Setelah terapi selesai bersihkan alat dan atur posisi 

nyaman untuk  klien 
9. Alat-alat dirapikan 
10. Cuci tangan 

 
D    Terminasi 

1.  Evaluasi hasil kegiatan 
2.  Berikan umpan balik positif 
3.  Salam terapeutik untuk mengakhiri intervensi 

 
E     Dokumentasi  

1.  Mencatat kondisi pasien  
2.  Mencatat respon pasien  
3.  Mencatat hasil pemeriksaan pasien  
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Lampiran 5. 
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Lampiran 6. 

 

                                               


